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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi (gambaran) harga jual dan jumlah 
pembelian ayam pedaging di Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember – 
Desember 2010 pada pasar-pasar tradisional di beberapa wilayah Kota Makassar (Pasar Daya, Pasar 
Terong, Pasar Sentral, dan Pasar Pa’baeng-Baeng). Jenis penelitian adalah kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah berjumlah 200 orang dengan pembagian 50 responden untuk Pasar 
Daya, 50 responden untuk Pasar Terong, 50 responden untuk Pasar Sentral, dan 50 responden untuk 
Pasar Pa’baeng-Baeng. Analisa data yang digunakan adalah Deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa harga jual ayam pedaging antara Rp. 20.000,- sampai Rp. 25.000,- memiliki 
jumlah pembelian sebanyak 485 ekor, harga jual ayam pedaging antara Rp. 26.000,- sampai Rp. 
30.000,- memiliki jumlah pembelian sebanyak 367 ekor, dan harga jual ayam pedaging antara Rp. 
31.000,- sampai Rp. 35.000,- memiliki jumlah pembelian sebanyak 20 ekor. 
 




 Usaha pembangunan sub sektor peternakan dalam pentas pembangunan nasional diharapkan 
menjadi komponen andalan sumber pertumbuhan baru.  Peran usaha peternakan ayam pedaging 
dirasakan semakin penting dalam pembangunan. Terbukti tidak hanya dalam penyediaan protein 
hewani tetapi juga membangun ekonomi masyarakat. 
 Daging merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 
manusia.  Daging dapat dihasilkan dari berbagai komoditas ternak, baik yang berasal dari ternak 
besar, ternak kecil maupun unggas.  Di Indonesia, daging yang berasal dari ternak unggas umumnya 
dihasilkan oleh ayam, seperti ayam pedaging, ayam buras dan ayam ras petelur afkir.  Daging ayam 
pedaging memiliki karakteristik tersendiri diantara ternak lainnya, dimana ayam pedaging memiliki 
daging yang lembut, kandungan gizinya cukup tinggi, harganya yang terjangkau, kandungan 
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kolesterol yang rendah dibandingkan dengan daging sapi, dan merupakan ternak potong yang paling 
cepat bisa dipotong dan disajikan dibandingkan ternak potong lainnya, sehingga terjadi pergeseran 
konsumsi masyarakat ke daging ayam pedaging yang sudah menjadi pilihan utama dalam 
memenuhi kebutuhan protein hewaninya karena.  
Perkembangan konsumsi daging unggas saat ini sangat menggembirakan dimana lebih dari 
separuh (56%) kebutuhan daging masyarakat dipenuhi oleh daging unggas dibanding dengan yang 
berasal dari sapi sebesar 23%.  Kuantitas dan kualitas karkas ayam menjadi pertimbangan utama 
bagi produsen, penanganan ternak sebelum, pada saat dan setelah potong berperan utama dalam 
penyediaan karkas dan daging ASUH (aman, sehat, utuh, halal) (Abustam,  2009). 
Dalam bisnis ayam pedaging, fluktuasi harga seringkali terjadi, lonjakan harga biasanya 
terjadi ketika menjelang lebaran dan tahun baru.  Ketika hari raya Idul Fitri permintaan meningkat 
tajam sementara peternak tidak mampu mendongkrak produksi sesuai permintaan.  Ketika musim 
kemarau panjang atau tatkala tahun ajaran baru, yaitu disaat belanja keluarga dikurangi karena 
kebutuhan anak sekolah meningkat maka harga ayam pedaging turun.  Pada waktu lebaran atau 
tahun baru, permintaan daging ayam selalu mengalami peningkatan yang cukup berarti.  Sementara 
produksi ayam pedaging tidak mampu mengikuti peningkatan permintaan yang luar biasa cepatnya.  
Oleh karena itu,  terjadilah ketimpangan, yakni permintaan lebih tinggi dari penawaran.  Keadaan 
demikian secara alami mengakibatkan harga telur dan daging ayam meningkat secara tajam.  
Menurut para pakar ekonomi, situasi khas seperti lebaran secara psikologis telah membuat 
konsumen menerima kenaikan harga dengan wajar.  Konsumen memaklumi jika biaya angkutan 
lebaran dan harga makanan di waktu bulan puasa dan saat lebaran mengalami kenaikan.  Dalam 
kondisi demikian, meskipun pasokan ayam di suatu daerah mencukupi kebutuhan konsumen, tetapi 
jika pedagangnya pintar maka harga barang tetap dapat mengalami kenaikan.  Pada kondisi seperti 
ini konsumen telah dipaksa untuk membayar “harga psikologis” lebaran. 
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Perkembangan usaha peternakan ayam pedaging di Sulawesi Selatan khususnya di Kota 
Makassar telah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
  Tabel 1.  Populasi Ayam Pedaging di Kota Makassar Tahun 2002 – 2007 





































Sumber : Statistik Peternakan Sulawesi Selatan, 2008. 
Pada Tabel 1, terlihat bahwa populasi ternak ayam pedaging di Sulawesi Selatan, khususnya 
di Kota Makassar cenderung meningkat, walaupun pada tahun 2005 menurun secara drastis sebesar 
9,056 ekor dari 249.130 ekor pada tahun 2004.  Hal ini disebabkan karena munculnya isu flu 
burung yang menyebabkan banyaknya ternak unggas yang mati, dan kembali mengalami 
peningkatan yang cukup drastis pada tahun 2006 menjadi 428,549 ekor, dan pada tahun 2007 
meningkat menjadi 628,438 ekor.  Hal ini tidak terlepas dari peningkatan kebutuhan masyarakat 
akan produk tersebut.  Fenomena ini menunjukkan pula potensi pasar ayam pedaging yang cukup 
besar.  Sedangkan terlihat pula bahwa konsumsi ayam pedaging di Kota Makassar mengalami 
peningkatan antara 4,26 sampai dengan 100,14 % per tahun.  Kondisi tersebut tentunya tidak 
terlepas dari berbagai faktor antara lain peningkatan pendapatan penduduk kota Makassar, jumlah 
penduduk, selera serta kesadaran masyarakat akan makanan bergizi yang cenderung meningkat.  
Menurut Richard (1984) yang menyatakan bahwa pembelian dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
penting yaitu: harga, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, selera dan batas-batas yang tersedia 
oleh konsumen. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi (gambaran) harga jual dan volume 




BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2010 pada 
pasar-pasar tradisional di wilayah Kota Makassar (Pasar Daya, Pasar Terong, Pasar Sentral, dan 
Pasar Pa’baeng-Baeng), pemilihan pasar tradisional tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
jumlah penjual dan pembeli ayam pedaging cukup besar dan dapat mewakili seluruh pasar-pasar 
tradisional yang ada di Kota Makassar. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 200 orang dengan pembagian 50 responden 
untuk pasar Daya, 50 responden untuk Pasar Terong, 50 responden untuk Pasar Sentral, dan 50 
responden untuk Pasar Pa’baeng-Baeng. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan observasi dan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. 
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, yang digunakan 
dalam hal mendeskripsikan (menggambarkan) harga jual dan jumlah pembelian ayam pedaging. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Harga menunjukkan nilai beli ayam pedaging oleh responden untuk setiap ekor ayam 
pedaging. Menurut Fuad, dkk (2001) bahwa harga adalah sejumlah kompensasi (uang maupun 
barang, kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk sejumlah kombinasi barang atau jasa.  Pada saat ini, 
bagi sebagian anggota masyarakat, harga masih menduduki tempat teratas sebagai penentu dalam 
keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa. 
Pembelian menunjukkan banyaknya ayam pedaging yang dibeli oleh konsumen pada suatu 
kurun waktu tertentu, seperti pembelian ayam pedaging dalam sehari.  Ayam pedaging merupakan 
salah satu sumber protein hewani yang dapat memenuhi kebutuhan protein atau kebutuhan akan gizi 
manusia.  Hal ini sesuai dengan Anonim (2000) bahwa ditinjau dari segi kesehatan, ayam pedaging 
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merupakan salah satu sumber makanan yang bermutu tinggi, banyak mengandung protein, mudah 
dicerna dan lezat rasanya. 
Tabel 2. Rata-Rata Harga Jual dan Jumlah Pembelian Ayam Pedaging di Kota Makassar. 
No. Harga Jual (Rupiah/Ekor) Jumlah Pembelian (Ekor/Bulan) 
1. 20.000 – 25.000 485 
2. 26.000 – 30.000 367 
3. 31.000 – 35.000 20 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010. 
 
Pembahasan 
Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa harga jual ayam pedaging dengan harga Rp. 20.000,- 
sampai Rp. 25.000,- memiliki jumlah pembelian sebesar 485 ekor, harga jual Rp. 26.000,- sampai 
Rp. 30.000,- memiliki jumlah pembelian sebesar 367 ekor, dan harga jual Rp. 31.000,- sampai Rp. 
35.000,- memiliki jumlah pembelian sebesar 20 ekor. Jumlah pembelian terbesar adalah 485 ekor 
dengan harga jual antara Rp. 20.000,- sampai Rp. 25.000,-, sedangkan jumlah pembelian terkecil 
sebesar 20 ekor dengan harga jual antara Rp. 31.000,- sampai 35.000,-.  Jumlah pembelian tersebut 
sangat dipengaruhi oleh faktor harga jual, serta kemampuan tawar menawar antara konsumen 
dengan pedagang ayam pedaging tersebut.  Hal ini sesuai dengan pendapat Fuad, dkk (2001), 
bahwa harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang maupun barang, kalau mungkin) yang 
dibutuhkan untuk sejumlah kombinasi barang atau jasa. Bagi sebagian anggota masyarakat saat ini, 
harga masih menduduki tempat terbatas sebagi penentu dalam keputusan untuk membeli suatu 




 Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
harga jual ayam pedaging antara Rp. 20.000,- sampai Rp. 25.000,- memiliki jumlah pembelian 
terbesar yaitu 485 ekor, sedangkan harga jual ayam pedaging antara Rp. 31.000,- sampai Rp. 
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